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Abstrak 

 
Diabetes mellitus (DM) adalah masalah kesehatan global yang meningkat, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia. Pada 2015, sekitar 10 juta orang di Indonesia menderita 

diabetes (PERKENI, 2015). Remaja berisiko mengalami gangguan metabolik, termasuk 

diabetes, karena faktor seperti pola makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, dan obesitas 

(Kemenkes RI, 2018). Diabetes tipe 2 kini lebih umum pada remaja, menekankan pentingnya 

intervensi dini (Kemenkes RI, 2018). Studi oleh Widianto et al. (2019) menunjukkan bahwa 

skrining dini dapat mengidentifikasi individu berisiko tinggi dan memberikan edukasi untuk 

mencegah komplikasi. Skrining di SMK Kesehatan Samarinda bertujuan meningkatkan 

kesadaran tentang kesehatan metabolik dan pencegahan diabetes. Di Kalimantan Timur, 

diabetes adalah penyebab utama morbiditas (Dinas Kesehatan Kalimantan Timur, 2018), 

sehingga skrining di kalangan remaja sangat relevan. Kegiatan ini juga memberikan edukasi 

tentang risiko diabetes, pentingnya pola makan sehat, dan aktivitas fisik. Dari 45 responden, 

rata-rata kadar GDS adalah 88,20 mg/dL, dalam batas normal. Mayoritas memiliki kadar 

glukosa darah normal (93,3%), menunjukkan kontrol glukosa yang baik. Hanya satu responden 

mengalami hipoglikemia, dan dua memiliki kadar tinggi, mengindikasikan risiko prediabetes. 

Pemantauan dan intervensi dini disarankan untuk mencegah diabetes tipe 2. Program 

kesehatan sekolah harus mendukung gaya hidup sehat dan pemantauan rutin. 

 

 

Kata Kunci: Diabetes mellitus, glukosa darah sewaktu, kesehatan remaja 
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1. PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus (DM) merupakan 

salah satu masalah kesehatan global 

yang terus meningkat, terutama di 

negara berkembang seperti Indonesia. 

Menurut Konsensus Pengelolaan dan 

Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Indonesia, prevalensi diabetes di 

Indonesia mencapai angka yang 

mengkhawatirkan, dengan estimasi 

sekitar 10 juta orang menderita diabetes 

pada tahun 2015 (PERKENI, 2015). 

Remaja, sebagai kelompok umur yang 

sedang dalam fase pertumbuhan dan 

perkembangan, juga berisiko mengalami 

gangguan metabolik, termasuk diabetes. 

Skrining diabetes pada remaja 

sangat penting, mengingat banyaknya 

faktor risiko yang dapat mempengaruhi 

kesehatan mereka, seperti pola makan 

yang tidak sehat, kurangnya aktivitas 

fisik, dan obesitas (Kemenkes RI, 

2018). Penelitian menunjukkan bahwa 

diabetes tipe 2 semakin umum terjadi 

pada remaja, yang sebelumnya lebih 

sering terjadi pada orang dewasa 

(Kemenkes RI, 2018). Hal ini 

menunjukkan perlunya intervensi dini 

untuk mencegah perkembangan diabetes 

di kalangan remaja. 

Sebuah studi oleh Widianto et al. 

(2019) menunjukkan bahwa deteksi dini 

diabetes melalui skrining dapat 

membantu mengidentifikasi individu 

yang berisiko tinggi dan memberikan 

edukasi yang diperlukan untuk 

mencegah komplikasi lebih lanjut. 

Skrining diabetes di kalangan siswa 

SMK Kesehatan di Samarinda dapat 

menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya kesehatan metabolik dan 

pencegahan diabetes. 

Di Kalimantan Timur, prevalensi 

diabetes juga menunjukkan angka yang 

signifikan. Data dari Dinas Kesehatan 

menunjukkan bahwa diabetes 

merupakan salah satu penyebab utama 

morbiditas di wilayah tersebut (Dinas 

Kesehatan Kalimantan Timur, 2018). 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat yang berfokus pada skrining 

diabetes melitus di kalangan remaja di 

SMK Kesehatan Samarinda sangat 

relevan dan mendesak.  

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan 

untuk melakukan skrining, tetapi juga 

untuk memberikan edukasi tentang 

faktor risiko diabetes, pentingnya pola 

makan sehat, dan aktivitas fisik yang 

cukup. Dengan melibatkan siswa dalam 

kegiatan ini, diharapkan mereka dapat 

menjadi agen perubahan dalam 

komunitas remaja, menyebarkan 

informasi tentang pencegahan diabetes 

dan pentingnya menjaga kesehatan 

metabolik. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan pada 

tanggal 25 Oktober 2023 yang 

mencakup beberapa tahapan. Tahap 

awal dimulai dengan penyusunan 

proposal kegiatan, dilanjutkan dengan 

survei lokasi untuk memastikan 

kesiapan tempat pelaksanaan. Setelah 

itu, dilakukan pembuatan dan 

pengiriman surat perizinan kepada pihak 

SMK Kesehatan Samarinda, diikuti 

dengan konfirmasi surat persetujuan 

pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, tim 

melakukan persiapan peralatan dan 

bahan yang diperlukan untuk 

mendukung kelancaran kegiatan. Pada 

tahap pelaksanaan, kegiatan diawali 

dengan registrasi peserta dan 

pembukaan acara, kemudian dilanjutkan 

dengan pemeriksaan kadar glukosa 

darah menggunakan metode POCT 

sebagai bagian dari layanan kesehatan 

yang diberikan. Selain itu, acara juga 

mencakup sesi permainan interaktif dan 

diakhiri dengan sesi foto bersama 
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sebagai bentuk dokumentasi kegiatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dilakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat tentang Skrining 

Diabetes Melitus Pada Remaja Siswa 

SMK Kesehatan Samarinda pada 

tanggal 25 Oktober 2023. Kegiatan 

diawali dengan registrasi peserta dan 

pembukaan acar pengabdian 

masyarakat. Setelah itu, dilakukan 

pemeriksaan kadar glukosa darah 

sewaktu kepada peserta menggunkan 

alat POCT, dan saat yang bersamaan 

dilakukan edukasi kesehatan. Hasil 

pelaksanaan pengabdian diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

(N=45) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 7 15,6% 

Perempuan 38 84,4% 

Umur (16-19 tahun)   

16 tahun 20 44,4% 

17 tahun 20 44,4% 

18 tahun 4 8,9% 

19 tahun 1 2.3% 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa 

mayoritas responden adalah perempuan. 

Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti minat yang lebih besar 

dari perempuan dalam kegiatan 

kesehatan atau mungkin karena metode 

pengambilan sampel yang lebih banyak 

melibatkan perempuan. Menurut 

penelitian oleh Smith et al. (2020), 

perempuan cenderung lebih aktif dalam 

kegiatan kesehatan preventif 

dibandingkan laki-laki. 

Berdasarkan umur, mayoritas 

responden berusia 16 dan 17 tahun, 

yang masing-masing menyumbang 

44,4% dari total sampel. Ini 

menunjukkan bahwa kegiatan ini 

mungkin lebih menarik atau lebih 

mudah diakses oleh remaja yang lebih 

muda dalam rentang usia ini. Menurut 

penelitian oleh Johnson dan Lee (2021), 

remaja yang lebih muda cenderung lebih 

terlibat dalam kegiatan komunitas 

karena mereka masih dalam fase 

eksplorasi dan pembelajaran. 

 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan kadar GDS 

Kadar GDS 

(N=45) 
n (%) Min. Max.  Mean  

Rendah  

(≤ 70 mg/dL) 

1  

(2,2%) 

 

 

67  

(mg/dL) 

 

 

134  

(mg/dL) 

 

 

88,20  

(mg/dL) 
Normal  

(70-110 mg/dL) 

42  

(93,3%) 

Tinggi  

(>110 mg/dL) 

2  

(4,5%) 

 

Tabel 2 menunjukan dari 45 

responden memiliki rata-rata kadar GDS 

88,20 mg/dL yaitu dalam batas normal. 

Dimana, mayoritas responden memiliki 

kadar glukosa darah yang normal, yaitu 

93,3%. Ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja dalam sampel ini 

memiliki kontrol glukosa darah yang 

baik. Menurut American Diabetes 

Association (2023), kadar glukosa darah 

normal pada remaja berkisar antara 70-

110 mg/dL, yang sejalan dengan temuan 

ini. Sebagian besar responden berada 

dalam rentang normal, menunjukkan 

bahwa program kesehatan di sekolah 

mungkin efektif dalam mendidik siswa 

tentang manajemen glukosa darah. Ini 

juga dapat mencerminkan pola makan 

dan gaya hidup yang sehat di kalangan 

remaja ini (Morrison et al., 2019).  

Hanya satu responden yang 

memiliki kadar glukosa darah rendah, 

dengan nilai minimum 67 mg/dL. 

Kondisi ini dapat mengindikasikan 

hipoglikemia, meskipun jarang terjadi 

dalam kasus ini. Hipoglikemia pada 

remaja dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, termasuk asupan makanan yang 

tidak memadai atau aktivitas fisik yang 

berlebihan (Cryer, 2016). Meskipun 

jarang, penting untuk meningkatkan 
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kesadaran tentang hipoglikemia dan 

cara mengatasinya, terutama bagi siswa 

yang aktif secara fisik. 

Kemudian, dua responden memiliki 

kadar glukosa darah tinggi, yang dapat 

mengindikasikan risiko prediabetes atau 

diabetes tipe 2. Faktor risiko termasuk 

obesitas, riwayat keluarga diabetes, dan 

gaya hidup sedentari (ADA, 2023). 

Untuk siswa dengan kadar glukosa 

darah tinggi, disarankan untuk 

melakukan pemantauan lebih lanjut dan 

intervensi dini untuk mencegah 

perkembangan diabetes tipe 2. Ini bisa 

melibatkan konseling gizi dan program 

aktivitas fisik yang terstruktur. 

 

4. DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembukaan acara 

pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Antusias peserta dalam 

mengikuti kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemeriksaan glukosa darah 

sewaktu (GDS) 

 

5. RENCANA TINDAK LANJUT 

Rencana tindak lanjut dari kegiatan 

ini mencakup edukasi lanjutan 

mengenai gaya hidup sehat untuk 

mencegah diabetes, terutama bagi 

peserta dengan kadar glukosa darah 

tinggi. Pemantauan berkala terhadap 

kadar glukosa darah siswa juga perlu 

dilakukan bekerja sama dengan pihak 

sekolah. Selain itu, program intervensi 

seperti konseling gizi dan aktivitas fisik 

terstruktur diusulkan guna 

meningkatkan kesadaran kesehatan. 

 

6. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian 

kepada masyarakat tentang Skrining 

Diabetes Melitus Pada Remaja, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

remaja memiliki kadar glukosa darah 

yang normal, namun ada beberapa yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Program kesehatan di sekolah harus 

terus mendukung gaya hidup sehat dan 

pemantauan glukosa darah secara rutin. 

 

7. SARAN 

Pengabdian seperti ini sebaiknya 

rutin dilakukan agar para siswa dan  

siswi dapat  memahami pentingnya 
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menjaga kesehatan. Seperti: penguatan 

program pendidikan kesehatan, 

pemantauan dan intervensi dini di 

laboratorium. 
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